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ABSTRAK

Skripsiiniberjudul “PendidikanAkhlakDalam Al- Qur’an Surat An-
NurAyat 58 Dan 59,”oleh IsraFauziah, Nim. 1414010611, mahasiswa Fakultas
Tarbiyah dan keguruan UIN Imam Bonjol Padang tahun 2018.

Penelitian ini dilatarbelakangi olehkurangnya pemahaman anak tentang
tatakrama dalam keluarga khususnya anak kepada orang tua, dalam hal ini
berkaitan dengan didikan orang tua tentang waktu- waktu yang dimana anak tidak
boleh masuk kekamar orang tua tanpa meminta izin. Berdasarkan permasalahan
tersebut penulis merujuk pada Surat An- Nurayat 58 dan 59. Berdasarkan hal
tersebut yang menjad rumusan masalah adalah“Bagaimana Pendidikan Akhlak
Dalam Al- Qur’an Surat An-NurAyat 58 dan 59”.Tujuan penelitian ini adalah
untuk menjelaskan Pendidikan Akhlak Budak dan Anak yang belum Baligh
yangterkandung di dalamsurat an-Nurayat 58, PendidikanAkhlakAnak yang
sudahBalighterkandung di dalamsurat an-Nurayat 59, danPeran orang
tuadalammembinaakhlakanakberdasarkansurat An- Nurayat 58 dan 59.

Metode yang
digunakandalampenelitianiniadalahMetodetahliliyaitumenjelaskanayat-ayat ~ Al-
Qur’an denganmenelitiaspeknyadanmenyingkapseluruhmaksudnya,
mulaidariuraianmaknakosakata, maknakalimat,
maksudsetiapungkapankaitanantarpemisah (Munasabah),

hinggasisiketerkaitanantarpemisahitudenganbantuanasbabunnuzul.
Hasilpenelitiandidapatkanbahwapendidikanakhlak yang terdapat di dalam

Surat An- Nurayat 58 dan 59, yang pertama,
pendidikanakhlakbudakdananakbelumbalighadalahmemerintahkan orang tuaagar
anakwajibmembiasakandirimintaizinbilamemasukikamar orang

tuanyadalamtigawaktuyaitusebelumsholatsubuh, tengahharidansetelahsholatisya.
Waktutersebutdikhawatirkanseseorangsedangbersamaisterinya,
atausedangmelakukanhal-hal ~ yang Dbersifatpribadiatauwaktuterbukanyaaurat.

Bilahalituterlihatolehbudakatauanaktentudapatmengakibatkanhal- ~ hal  yang
tidakdiinginkan. Hendaknya orang tuamengajarkankepadaanak-
anaksejakusiatamyiztentangtatakramadalamkeluargadanmelengkapifasilitas yang
dibutuhkan. Kedua,
pendidikanakhlakanaksudahbaligh,merekadiperlakukanseperti orang
dewasalainnya,
jikahendakmemasukikamarharusmemintaizinterdahulubukanpadawaktu yang
ditentukansajatetapiuntuksetiapwaktu.
caramintaizindenganmengetukpintudanmengucapkansalam agar
anaktidakmelihatpemandangan yang tidakpantasdilihatnya. Ketiga, peran orang
tuadalammendidikanakadalah orang tuasebagaipendidik,

yaitumengajarkanilmudanadab- adabsyar’ikepadaanak- anaknya, termasukanak
Genius  tetapmemerlukanperan orang tua. Orang tuasebagaipelayan,
yaitumelayanianaknyadananaknyajugamelayani orang tuanya
agaranaktersebutpahamdengantatakramadalamkeluargasesuaidenganajaranislam.



ABSTRACT

This Thesis is titled “The Value of Moral Education in the Qur'an
Surat An-NurAyat 58 Dan 59” by IsraFauziah NIM 1414010611 a Student of
Tarbiyah and Education of Islamic University of Padang, 2018.

This research is motivated by the lack of understanding of children about
family rules, especially children to parents, in this case related to parental
education about the times when the child is not allowed to enter the parent's room
without asking permission. Based on these problems the author refers to the Letter
of An-Nur verses 58 and 59. Based on that, the formulation of the problem is
"How is Moral Education in the Qur'an 'Surah An-Nur Paragraphs 58 and 59".

The purpose of this study was to explain the Slave Moral Education and
Children who have not Baligh contained in the letter an-Nur verse 58, the Child
Moral Education that has Baligh contained in the letter an-Nur verse 59, and the
role of parents in fostering children's morality based on letter of An-Nur verses 58
and 59.

The method used in this research is the tahlili method which is explaining
the verses of the Qur'an by examining its aspects and revealing all its intentions,
starting from the description of the meaning of vocabulary, the meaning of
sentences, the meaning of each related expression between separators
(Munasabah), to the interrelationship between the separator with the help of
asbabunnuzul.

The results showed that moral education contained in the Surah An-Nur
verses 58 and 59, the first, slave moral education and children have not been
baligh is to instruct parents so that children are obliged to get used to asking
permission when entering their parents' room in three times before morning
prayer, midday and after evening prayer. This time it was feared that someone was
with his wife, or was doing things that were personal or when the opening of
awrah. If it is seen by slaves or children, it can certainly lead to undesirable
things. Parents should teach children from Tamyiz's age about family manners and
complete the facilities needed. Secondly, children's moral education is already
high, they are treated like other adults, if they want to enter the room they must
ask for prior permission not at the specified time but for each time. how to ask
permission by knocking on the door and saying hello so that the child does not see
a scene that is not worth seeing. Third, the role of parents in educating children is
that parents as educators, namely teaching the knowledge and adab-adabsyar'i to
their children, including children Genius still requires the role of parents. Parents
as servants, namely serving their children and their children also serve their
parents so that the child understands the rules in the family in accordance with the
teachings of Islam.
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